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ABSTRAK 

 

PERANCANGAN DESAIN MEJA SISI BERCAHAYA 

BERBASIS TRANSLUSENSI BATU KALSIT 

DENGAN PENERAPAN TEKNIK GABION 

 

Perancangan ini dilatarbelakangi oleh keadaan batu kalsit yang belum 

dimanfaatkan secara optimal di Desa Pedak, Pati. Batu kalsit memiliki sifat dan 

karakter fisik yang menarik untuk diolah lebih lanjut, terutama menjadi produk 

furnitur di bidang desain interior, berupa meja sisi bercahaya yang mengadaptasi 

sifat translucent dari batu. Dengan karakteristik yang dimiliki, batu kalsit dapat 

dimanfaatkan untuk mendukung pencapaian Sustainable Development Goals 

(SDGs) pada tujuan Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi (SDG 8), karena 

berpotensi menjadi alternatif dalam membantu perekonomian masyarakat Pedak, 

Pati. Salah satu pemanfaatan batu kalsit adalah sebagai bahan baku dalam 

perancangan produk meja sisi bercahaya dengan penerapan teknik Gabion dalam 

penyusunan batu kalsit. Tujuan perancangan ini untuk meningkatkan nilai ekonomi 

batu kalsit melalui produk Velumé dengan menonjolkan sifat translusen alaminya. 

Manfaat perancangan ini meliputi peningkatan pengetahuan dan pemahaman 

penulis terhadap sifat dan teknik pengolahan batu kalsit, memberikan kontribusi 

pada industri lokal dengan meningkatkan nilai ekonomi batu kalsit, serta 

mendorong inovasi desain sebagai alternatif dalam pemberdayaan dan peningkatan 

nilai ekonomi masyarakat di Desa Pedak, Pati. Penelitian berbasis pada eksplorasi 

material dengan eksperimen menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan metode 

desain Material Driven Design (MDD) dan perancang menggunakan metode desain 

SCAMPER, yang dilakukan di Desa Pedak, Pati, Jawa Tengah, dengan variabel 

penelitian batu kalsit. 

 

Kata kunci: Batu kalsit, Furnitur, Gabion, Material Driven Design, Meja samping 

bercahaya, SCAMPER. 
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ABSTRACT 

 

DESIGN OF LUMINOUS SIDE TABLE 

BASED ON CALCITE STONE TRANSLUCENCY 

WITH APPLICATION OF GABION TECHNIQUE 

 

This design is motivated by the condition of calcite stone that has not been 

optimally utilized in Pedak Village, Pati. Calcite stone has interesting physical 

properties and characteristics to be further processed, especially into furniture 

products in the field of interior design, in the form of a luminous side table that 

adapts the translucent properties of the stone. With its characteristics, calcite stone 

can be utilized to support the achievement of the Sustainable Development Goals 

(SDGs) on the Decent Work and Economic Growth (SDG 8) goal, because it has 

the potential to be an alternative in helping the economy of the Pedak community, 

Pati. One of the uses of calcite stone is as a raw material in the design of a luminous 

side table product by applying the Gabion technique in the arrangement of calcite 

stone. The purpose of this design is to increase the economic value of calcite stone 

through the Velumé product by highlighting its natural translucent properties. The 

benefits of this design include increasing the author's knowledge and understanding 

of the properties and processing techniques of calcite stone, contributing to the 

local industry by increasing the economic value of calcite stone, and encouraging 

design innovation as an alternative in empowering and increasing the economic 

value of the community in Pedak Village, Pati. The research is based on material 

exploration with experiments using a quantitative approach, with the Material 

Driven Design (MDD) design method and the designer using the SCAMPER design 

method, which was conducted in Pedak Village, Pati, Central Java, with the 

research variable calcite stone. 

 

Keywords: Calcite Stone, Furniture, Gabion, Luminous side table, Material Driven 

Design, SCAMPER. 
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DAFTAR ISTILAH 

1. Luminous : Sifat memancarkan atau memantulkan cahaya. 
Digunakan untuk menggambarkan objek yang memiliki efek pencahayaan. 

2. Side Table : meja kecil yang biasanya diletakkan di samping tempat 
duduk atau tempat tidur, yang memiliki fungsi sebagai tempat meletakkan 
barang-barang kecil, seperti lampu, buku, atau minuman. 

3. Translucent : sifat suatu material untuk meneruskan cahaya secara 
tersebar atau terdifusi. Sehingga cahaya masih dapat melewati bahan tersebut, 
namun objek di baliknya tidak terlalu terlihat dengan jelas. 

4. Gabion : Teknik konstruksi dengan menggunakan kotak atau 
keranjang kawat (wire mesh) yang diisi dengan batu atau material lainnya. 

5. Indirect Lighting  : Sebuah teknik pencahayaan yang menyembunyikan 
sumber cahayanya. Sehingga cahaya yang menerangi ruangan berasal dari 
pantulan, bukan langsung dari lampu. 

6. Ambient Lighting : Jenis pencahayaan yang berfungsi untuk menerangi 
seluruh ruangan dengan menciptakan suasana nyaman. Sumber cahaya ini 
biasanya cukup besar hingga mampu memberikan pencahayaan menyeluruh 
dalam ruang atau bangunan.  

7. Decorative Lighting : Sumber pencahayaan tambahan sekaligus elemen 
dekoratif untuk memunculkan nilai estetika. 

8. Ergonomi : Ilmu yang mempelajari bagaimana kesesuaian desain 
produk dengan manusia untuk mengurangi kelelahan dan ketidaknyamanan, 
serta meningkatkan efisiensi dan kenyamanan pengguna. 

9. Anthropometry : Ilmu yang mempelajari ukuran dan proposi tubuh 
manusia. 

10. Dual Function  : Konsep desain di mana satu produk memiliki dua 
fungsi, untuk meningkatkan efisiensi penggunaan dan nilai fungsional suatu 
produk. 

11. Prototype  : Mode awal atau versi eksperimental dari sebuah produk 
yang digunakan untuk menguji ide, fungsi, dan bentuk desain sebelum 
diproduksi massal. 

 

 

 



14 
 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kalsit merupakan mineral utama pada batu gamping (limestone) yang 

berfungsi sebagai semen dalam batu pasir dan batu lempung. Kalsit terdiri dari 

unsur kalsium (Ca) yang berasal dari batuan beku, serta karbonat (CO) yang 

berasal dari karbondioksida dan diendapkan sebagai CaCO3 (Simantu, 2017). 

Kalsit terbentuk melalui perubahan batu gamping yang telah mengalami proses 

pelarutan, pengendapan, dan pengkristalan (Sugeng & Sudiyono, 2017). Secara 

alamiah, batu kalsit dapat ditemukan di berbagai lokasi seperti bukit, sungai, 

goa, hingga wilayah pesisir. Pada konteks penelitian dan perancangan ini, 

sampel batu kalsit diperoleh dari salah satu bukit di daerah Desa Pedak, Pati. 

Desa Pedak terletak di Kabupaten Pati, Jawa Tengah, Indonesia, tepatnya 

di atas bukit Gunung Kendeng. Sebagian besar penduduknya adalah petani 

hutan yang memanfaatkan tanah PERHUTANI setelah penebangan pohon 

secara massive pada tahun 1998. Terjadinya peristiwa kegagalan sektor 

pertanian membuat pendapatan ekonomi masyarakat rendah, sehingga mereka 

mulai menjual tanah tebing yang kaya akan mineral. Tersedianya sumber daya 

alam batu kalsit di bukit Gower, Pedak belum dimanfaatkan secara optimal, 

salah satu faktornya karena keterbatasan pengetahuan masyarakat terhadap 

batu kalsit, maka perlu dilakukannya penelitian terhadap batu tersebut. 

Di sisi lain, batu kalsit memiliki karakteristik seperti warna, cerat, 

kekerasan, transparansi, kilap, belahan, pecahan, dan bentuk kristal yang indah 

saat diberi cahaya (Ramadani et al., 2021). Selain itu teksturnya yang massive, 

kristalisasi sempurna, dan tingkat transparansi tinggi membuat batu kalsit 

mudah menyerap dan memancarkan cahaya dengan baik dalam produk yang 

memanfaatkan energi cahaya (Bay & Pulungan, 2022). Selain itu batu kalsit 

dapat dimanfaatkan sebagai material alternatif campuran beton ((Lestari et al., 

2019), (Maringka & Supratman, 2002), (Wirananta, 2022), (Rachmadinawan, 

n.d.)). Batu kalsit mengandung beberapa komponen yang dimanfaatkan 

sebagai material produk, seperti cat tembok, gips, keramik, kosmetik, pasta 
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gigi, bahan pengkilat kertas, kaca, pupuk, dan berbagai kerajinan home 

industry (Sugeng & Sudiyono, 2017).  

Berkat karakteristik yang dimilikinya, batu kalsit dapat dimanfaatkan 

untuk mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) yang 

ditetapkan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB). Tujuan tersebut adalah 

Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi (SDG 8), karena berpotensi 

menjadi alternatif dalam membantu perekonomian masyarakat Pedak, Pati, 

melalui pengembangan industri lokal berbasis batu kalsit (Peraturan Presiden 

Republik Indonesia Nomor 59 Tahun 2017 Tentang Pelaksanaan Pencapaian 

Tujuan Pengembangan Berkelanjutan, 2017). 

Salah satu pemanfaatan batu kalsit adalah sebagai bahan baku produk di 

bidang desain interior, berupa meja sisi bercahaya (Velumé). Inovasi tersebut 

guna mengoptimalkan pengembangan sumber daya alam lokal, serta 

meningkatkan pengembangan nilai jual batu kalsit yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan nilai ekonomi masyarakat Desa Pedak, Pati. Produk meja 

samping bercahaya dirancang dengan menggunakan metode SCAMPER, yang 

dapat digunakan sebagai meja sisi sekaligus ambience lighting di ruang tamu. 

Produk ini ditargetkan untuk orang-orang yang menyukai desain interior 

dengan range usia 21-45 tahun. Proses perancangan dilakukan dengan 

melubangi batu kalsit memakai bor, namun kesulitan yang dihadapi selama 

proses pengeboran menjadi landasan utama dalam menemukan teknik 

penyusunan batu kalsit yang paling sesuai, yaitu dengan teknik gabion. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, berikut adalah rumusan 

masalahnya: 

1. Bagaimana merancang produk meja sisi bercahaya yang sesuai dengan 

sifat translucent batu kalsit? 

2. Bagaimana teknik penyusunan batu kalsit yang paling sesuai dengan sifat 

fisiknya dalam produk meja sisi bercahaya?  
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1.3 Tujuan dan Manfaat 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari perancangan ini, yaitu: 

1. Meningkatkan nilai tambah batu kalsit melalui pengolahan produk meja 

sisi bercahaya. 

2. Merancang produk meja sisi bercahaya sesuai dengan sifat translucent 

batu kalsit. 

3. Menerapkan teknik penyusunan batu kalsit yang paling sesuai dengan sifat 

fisiknya dari hasil metode MDD dalam produk meja sisi bercahaya. 

Selain itu, berikut adalah manfaat dari perancangan ini: 

1. Meningkatkan pengetahuan penulis terhadap penerapan sifat translucent 

batu kalsit serta teknik penyusunan yang sesuai dalam produk meja sisi 

bercahaya. 

2. Memberikan kontribusi pada pengembangan industri lokal berbasis batu 

kalsit dengan meningkatkan nilai ekonomi batu kalsit dalam produk meja 

sisi bercahaya. 

3. Menjadi alternatif dalam pemberdayaan ekonomi lokal dan meningkatkan 

nilai ekonomi masyrakat di Desa Pedak, Pati. 

4. Mendorong terciptanya inovasi desain meja sisi bercahaya yang berdaya 

saing. 

1.4 Ruang Lingkup 

Agar laporan ini tetap fokus dan terarah, maka perlu adanya identifikasi 

beberapa batasan dalam merumuskan masalah, yaitu: 

1. Proses eksperimen yang dilakukan berupa pemotongan, pembentukan, 

pewarnaan, penggabungan dengan material lain, kekuatan tekan dan 

struktur, ketahanan termal, transparansi, dan perpaduan resin dengan batu. 

2. Fokus pada hasil eksperimen berupa sifat fisik batu kalsit (translucent). 

3. Pengambilan sampel batu kalsit diperoleh di daerah bukit Gower, Desa 

Pedak, Pati. 

4. Batu Kalsit yang dimanfaatkan adalah batu yang sudah ada di atas tanah. 

5. Fokus pada pengolahan batu kalsit dalam produk meja sisi bercahaya. 
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6. Perancangan desain meja sisi bercahaya yang diletakkan di ruang 

tamu/tengah. 

7. Produk yang dirancang dan dikembangkan secara desain merupakan hasil 

dari eksperimen material. 

1.5 Metode Desain  

Pada penelitian yang sudah dilakukan, berbasis pada eksplorasi material 

dengan melakukan eksperimen material menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Alasan penggunaannya karena dalam penelitian berbasis material dibutuhkan 

prinsip-prinsip objektivitas. Objektivitas dicapai melalui penggunaan 

instrumen yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Peneliti dalam studi 

kuantitatif harus mengurangi hal-hal yang menyebabkan bias (Siyoto & Sodik, 

2015). Sehingga dirasa pendekatan kuantitatif yang paling tepat untuk 

digunakan dalam penelitian ini. 

Pada tahap analisis hasil eksperimen, metode desain yang digunakan 

adalah Material, Driven, Design (MDD). Metode ini berfokus pada eksplorasi 

dan pemanfaatan material sebagai elemen utama dalam proses desain untuk 

menciptakan pengalaman pengguna yang bermakna. Metode ini tidak hanya 

melihat material dari segi fungsionalnya, tetapi juga dari bagaimana material 

tersebut berperan dalam mengungkapkan makna, mempengaruhi persepsi, dan 

memicu interaksi pengguna. Selain itu, metode ini diterapkan pada hasil 

eksperimen yang dilakukan untuk mengetahui persepsi dan pandangan 

responden terhadap material batu kalsit (Karana et al., 2015). Terdapat 4 

tahapan dalam metode ini, yaitu: 

1. Understanding The Material: Technical & Experiential Characterisation 

Pada tahap pertama ini, seorang desainer diharapkan dapat memahami 

material dan mengkarakterisasikannya dengan baik. Langkah ini dapat 

dimulai dengan melakukan eksperimen bersama material secara langsung 

untuk mengetahui sifat fisik dan karakteristiknya, bagaimana material 

dapat digunakan, hingga pembentukan atau perwujudan material pada 

produk. Selain itu pengalaman pengguna juga dapat dilakukan guna 
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mengetahui bagaimana material dirasakan oleh pengguna (Karana et al., 

2015). 

2. Creating Materials Experience Vision 

Merupakan tahap merumuskan visi pengalaman material yang 

diinginkan. Seperti membayangkan bagaimana kontribusi material pada 

produk dan pengalaman unik pengguna saat diwujudkan dalam produk. 

Material Benchmarking dapat dilakukan guna membandingkan material 

serupa (Karana et al., 2015). 

3. Manifesting Materials Experience Patterns 

Tahap ini berfokus pada penerjemahan dan pengelompokkan hasil 

visi pengalaman material dalam sebuah pola yang dapat digunakan dalam 

desain. Pola ini mencakup kombinasi fisik dan mekanis material (Material 

Property). Sehingga produk akan mencerminkan pengalaman material 

tersebut (Karana et al., 2015). 

4. Designing Material/Product Concepts  

Pada tahap terakhir ini, desainer menggabungkan semua hasil 

eksplorasi dan visi pengalaman material ke dalam fase perancangan 

konsep produk. Pengembangan ide produk yang memanfaatkan keunikan 

dan kelebihan material untuk menghasilkan produk yang sejalan dengan 

tujuan desain. Baik dari segi estetika, fungsionalitas, maupun pengalaman 

pengguna (Karana et al., 2015). 

Selanjutnya pada tahap perancangan, metode desain yang digunakan 

adalah SCAMPER (Substitute, Combine, Adapt, Modify, Put to another use, 

Eliminate, Rearrange). Metode SCAMPER pertama kali disarankan oleh Alex 

Osborn kemudian disusun oleh Bob Eberle pada tahun 1991 (Serrat, 2017). 

Metode ini befungsi untuk meningkatkan minat pada kemampuan perseptif, 

imajinatif, dan kreatif. Penerapan teknik ini digunakan untuk menghasilkan 

ide-ide orisinal, dengan proses kreatif melalui persiapan, konsentrasi, inkubasi, 

pencerahan, dan verifikasi. Pada perancangan ini, SCAMPER digunakan 

dalam mengarahkan dan memicu ide untuk menambahkan atau memodifikasi 

dari produk yang sudah ada (Serrat, 2017). 
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 S : Substitute (menggantikan bentuk, material, fungsi, dan komponen lain) 

 C : Combine (mengkombinasikan beberapa ide konsep ataupun produk) 

 A : Adapt (mengubah atau mengadaptasi komponen produk) 

 M : Modify (menambah atau memodifikasi komponen yang ada) 

 P : Put to another use (memanfaatkan dalam penggunaan lain) 

 E : Eliminate (mengurangi atau menghilangkan beberapa komponen) 

 R : Rearrange/Reverse (mengatur ulang komponen produk) 

1.6 Alur Perancangan 

Dibutuhkan alur perancangan dalam melakukan sebuah perancangan 

sebagai acuan agar tetap terarah, sebagai berikut: 

 

 

Gambar 1. 1 Bagan Alur Perancangan 
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2025) 
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BAB V PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Perancangan desain meja sisi bercahaya (Velumé) dengan material utama 

batu kalsit dan penerapan teknik gabion merupakan sebuah inovasi desain 

dalam mengangkat potensi pemanfaatan sumber daya lokal secara optimal, 

peningkatan nilai ekonomi batu kalsit, dan alternatif peningkatan ekonomi 

masyarakat Desa Pedak, Pati. Berdasarkan pendekatan menggunakan metode 

desain Material Driven Design (MDD) dan SCAMPER, proses perancangan 

tidak hanya memperhatikan bentuk dan fungsi, melainkan juga dapat 

mengeksplorasi karakteristik alami material sebagai bagian dari desain 

berkelanjutan. Ditinjau dari hasil analisis menggunakan metode MDD, 

didapatkan bahwa batu kalsit memiliki sifat translucent dan keras, namun 

rapuh, sulit dibor, dan dipotong dengan presisi. Sehubungan dengan upaya 

mengatasi kekurangan konvensional tersebut, diterapkanlah teknik gabion 

untuk mewadahi batu kalsit, namun tetap memperlihatkan sifat 

translusensinya, hal ini sekaligus memperkaya aspek visual produk, baik dari 

desain pola, warna, hingga bentuk bayangan yang menarik. Hal ini membuat 

proses produksi Velumé lebih praktis, karena lebih mempersingkat waktu 

produksi, menghemat bahan baku, dan menghemat biaya pengerjaan. Produk 

Velumé merupakan bentuk 2 prisma segi 6 yang saling bertolak belakang 

dengan mengerucut di tengah, menggunakan perpaduan material antara batu 

kalsit, stainless steel, dan akrilik. Disebut sebagai dual function product karena 

memiliki 2 fungsi sekaligus, yaitu meja sisi dan ambient lighting. Produk 

ditujukan untuk laki-laki dan perempuan yang menyukai desain interior, usia 

21-45 tahun, dengan gaya interior luxury, minimalis, dan modern. Kesimpulan 

untuk menjawab rumusan masalah perancangan ini adalah: 

1. Merancang desain meja sisi bercahaya (Velumé) dengan material batu 

kalsit sebagai elemen dekorasi utama pada meja, berada di sisi badan meja. 

Ketika diberi sumber cahaya dari dalam, maka batu kalsit akan 

memancarkan cahaya serta memperlihatkan sifat translusennya. 
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2. Penyusunan batu kalsit dilakukan dengan teknik gabion, sehingga tetap 

menonjolkan sifat translusensinya. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan bersama target pengguna, 

didapatkan evaluasi pada produk Velumé, serta saran dari penulis. Adapun 

keunggulan, kelemahan, dan saran sebagai berikut: 

 Keunggulan: 

1. Nilai estetika tinggi, karena desain memadukan material alami batu kalsit 

dan stainless steel dengan cahaya hangat, sehingga memberi kesan 

mewah, tenang, hangat, dan cocok digunakan untuk pelengkap interior 

ruang tamu. 

2. Produk efisien biaya dan fungsi, karena berfungsi sebagai meja sisi dan 

ambient lighting. 

3. Mengoptimalkan sumber daya alam lokal batu kalsit dari Pati, sehingga 

mendukung pencapaian SDGs Tujuan 8 (Pekerjaan Layak dan 

Pertumbuhan Ekonomi) bagi masyarakat Pati, karena dapat menjadi 

alternatif peningkatan ekonomi masyarakat Desa Pedak, Pati. 

4. Penerapan teknik gabion yang menarik, karena memberi pola dan nuansa 

unik pada meja, antara luxury, minimalis, modern, natural, hingga 

industrial. 

 Kelemahan: 

1. Kualitas las yang masih bisa ditingkatkan lagi dari segi kerapian dan 

visual agar lebih presisi dan rapi, serta menghaluskan ujung wire mesh 

untuk meningkatkan standar keamanan produk. 

2. Belum ada komponen yang memudahkan untuk mengganti lampu jika 

rusak dan membersihkan bagian dalam meja. Dapat menambahkan 

komponen lepas pasang untuk memudahkan penggantian lampu dan 

pembersihan bagian dalam meja. 
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3. Berat keseluruhan yang cukup tinggi, sehingga mengusahakan agar lebih 

ringan, hal ini bisa dicapai dengan mengecilkan ukuran kerangka 

stainless steel atau mengecilkan ukuran batu. 

 Saran: 

1. Mencari dan melakukan eksperimen lain yang belum dilakukan dalam 

metode MDD, seperti perpaduan batu kalsit dengan material kayu atau 

material kaca. 

2. Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi dan meneliti batu selain 

batu kalsit dengan sifat yang mirip. 

3. Penelitian selanjutnya dapat meneliti dan mengolah batu kalsit dari 

daerah lain (selain Pati) untuk membedakan hasilnya. 

4. Mengembangkan desain prototype 1 dengan merekatkan jarak antar 

kerangka jeruji stainless steel dan antar batu kalsit. 

5. Mengembangkan model wire mesh lain, baik dari ukuran yang lebih 

besar dan kecil atau berbagai pola lain (lingkaran, diamond, persegi 

panjang, dll.). 
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2. Hartono 37-40 L Pengusaha 
3. Rut Dwi 37-40 P Ibu Rumah Tangga 
4. Rebeca 22-27 P Korporat 
5. Oxal Pranata 17-21 L Pelajar 
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 Responden Kuisioner Pemilihan Desain 

No. Nama Usia Gender Status 

1. Wendy Anderson 21-28 L Mahasiswa 
2. Mikha  21-28 L Mahasiswa 
3. Yefta 29-36 L Korporat 
4. Immanuel Juwandi 21-28 L Mahasiswa 
5. Prast 29-36 L Pengusaha  
6. Obed Spartan 21-28 L Mahasiswa 
7. Widodo 37-45 L Pengusaha 
8. Sekar Ayu 21-28 P Mahasiswi 
9. Rotua Nurhayati 37-45 P Ibu Rumah Tangga 
10. Handini 37-45 P Ibu Rumah Tangga 
11. Evangeline 21-28 P Mahasiswi 
12. Monica 29-36 P Pengusaha 
13. Echa 21-28 P Korporat 
14. Viona 21-28 P Pengusaha 
15. Khrisna 21-28 L Mahasiswa 
16. Calvin Janitra 21-28 L Mahasiswa 
17. Esterningsih Djiartono 37-45 P Ibu Rumah Tangga 
18. Tyrza 21-28 P Mahasiswi 
19. Sheren 21-28 P Korporat 
20. Rut Dwi 37-45 P Ibu Rumah Tangga 
21. Oxal 21-28 L Mahasiswa 
22. Clariza Ardya 21-28 P Mahasiswi 
23. Hansel 21-28 L Korporat 
24. Daniel Noverian 21-28 L Mahasiswa 
25. Ela 21-28 P Mahasiswi 
26. Glorious Hermawan 21-28 L Korporat 
27. Vincent 21-28 L Mahasiswa 
28. Prince 21-28 L Mahasiswa 
29. Vanya Vallencia 21-28 P Mahasiswi 
30. Kellen 21-28 L Mahasiswa 
31. Tan Sudibyo 37-45 L Pengusaha 
32. Yunaeni 37-45 P Ibu Rumah Tangga 
33. Nathania 21-28 P Mahasiswi 
34. Skolastika Cinta 21-28 P Mahasiswi 
35. Danendra Pratama 21-28 L Mahasiswa 
36. Cicilia 21-28 P Tidak Bekerja 

 Uji Coba Pengguna 

No. Nama Usia Gender Status 

1. Monica 22-27 P Florist & Interior Designer 
2. Rut Dwi 37-45 P Ibu Rumah Tangga 
3. Paulus 37-45 L Pengusaha 

 

 

 


